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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi media pembelajaran biologi yang digunakan oleh guru,
menganalisis permasalahan penerapannya, dan mengkaji respon siswa SMA Negeri 1 Tapa terhadap
materi pewarisan sifat. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berupa studi kasus,
dilakukan pada Mei-Juni 2022 dengan subjek guru biologi dan siswa SMA Negeri 1 Tapa. Data
dikumpulkan melalui wawancara guru, kuesioner siswa, dan observasi pembelajaran. Analisis data
meliputi pengumpulan, reduksi, dan penyajian data yang diinterpretasikan secara micro dan macro
analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru biologi menggunakan media konvensional seperti
papan genetika. Terdapat kelemahan pada empat aspek: kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran,
ketepatan penggunaan, kepraktisan waktu, dan kebutuhan teknis. Namun, guru memiliki kekuatan
dalam keterampilan menggunakan media dan pengelompokan sasaran. Respon siswa menunjukkan
bahwa 63.5% kesulitan memahami materi pewarisan sifat, 90% membutuhkan media pembelajaran lain,
dan 100% berharap pengembangan media konvensional terintegrasi teknologi. Oleh karena itu,
peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan media dan pengembangan media pembelajaran
konvensional terintegrasi teknologi diperlukan untuk menunjang pembelajaran pewarisan sifat.

Kata Kunci: Media pembelajaran; pembelajaran biologi; pewarisan sifat; studi kasus.

ABSTRACT

This research aims to evaluate the biology learning media used by teachers, analyze problems in its
application, and examine the responses of SMA Negeri Tapa 1 students to the material on inheritance
of traits. The research used a qualitative descriptive approach in the form of a case study, conducted in
May-June 2022 with the subjects being biology teachers and students at SMA Negeri 1 Tapa. Data was
collected through teacher interviews, student questionnaires, and learning observations. Data analysis
includes collecting, reducing and presenting data that is interpreted using micro and macro analysis.
The research results show that biology teachers use conventional media such as genetic boards. There
are weaknesses in four aspects: suitability of the media for learning objectives, appropriateness of use,
practicality of time, and technical needs. However, teachers have strengths in skills using media and
target grouping. Student responses showed that 63.5% had difficulty understanding the material on
inheritance, 90% needed other learning media, and 100% hoped for the development of conventional
media integrated with technology. Therefore, improving teachers' skills in using media and developing
conventional technology-integrated learning media is needed to support the learning of inheritance.
Keywords: Biology education; case study; inheritance; learning media.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran biologi di sekolah memerlukan proses pembelajaran yang ilmiah dan

konseptual. Dengan mempelajari biologi, seseorang dapat memperoleh informasi tentang
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proses-proses di alam melalui observasi atau serangkaian percobaan (Kamarainen & Grotzer,

2019; Lewens, 2012; Nesse et al., 2010; Hofstein & Lunetta, 1982). Mata pelajaran biologi

mempunyai peranan penting dalam pembelajaran, agar peserta didik mengembangkan

kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif dengan dukungan konsep dan prinsip

biologi, termasuk sifat keturunan (Depdiknas, 2016). Biologi memberikan kesempatan kepada

guru untuk mendidik siswa mengembangkan keterampilan dalam menerapkan konsep dan

prinsip ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Masheed, 2022).

Oleh karena itu, pemahaman peserta didik terhadap materi mata pelajaran biologi memerlukan
keterampilan guru dalam pembelajaran.

Proses pengajaran biologi yang berkualitas merupakan salah satu hal yang penting untuk
diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran (Ibrahim et al., 2023; Akbar et al., 2021).
Guru hendaknya selalu kreatif dan inovatif dalam pengelolaan pembelajaran, agar peserta didik
lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan bersemangat mengamati pembelajaran,
sehingga pembelajaran yang dilakukan berkualitas dan prestasi yang diraih peserta didik pun
meningkat (Zaki & Yusri, 2020). Salah satu upaya untuk melaksanakan pendidikan yang
bermutu adalah dengan pemanfaatan media dalam pendidikan.

Penggunaan media pembelajaran memfasilitasi kemampuan guru dalam menjelaskan
konsep-konsep yang masih abstrak dan sulit dijelaskan kepada peserta didik sehingga mudah
memahami materi pembelajaran (Gusliani et al., 2020). Media Pembelajaran merupakan
penghubung antara guru dan peserta didik sehingga pertukaran informasi dan
pengetahuandapat tercapai (Otoluwa et al., 2019). Media pembelajaran dapat digunakan
sebagai sarana untuk membagikan materi pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat
menggugah perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserta didik selama kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Surata et al., 2020). Oleh karena itu, dalam kegiatan
pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tapa juga diperlukan adanya media pembelajaran yang
dapat menarik perhatian siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran biologi.

SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango merupakan lembaga pendidikan yang
berupaya memberikan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didiknya. Meski begitu,
tantangan dalam pengajaran biologi khususnya mengenai pewarisan sifat masih menjadi
permasalahan utama. Hasil obeservasi menunjukkan bahwa peserta didik menganggap bahwa
materi pewarisan sifat terlalu kompleks sehingga membutuhkan uapaya yang ekstra dalam
memahaminya. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran oleh guru belum maksimal dan
membutuhkan kebaharuan, terutama dalam adaptasi teknologi.
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Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Biologi masih terbatas dan
belum maksimal, khususnya materi Biologi, pada topik pewarisan sifat. Kajian terkait
pemanfaatan media pembelajaran di SMA Negeri 1 Tapa juga belum banyak ungkapkan.
Perlunya evaluasi dan analisis efektivitas media pembelajaran yang digunakan saat ini
merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan dan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan terkait pemanfaatan media

pembelajaran biologi pada materi pewarisan sifat di SMA Negeri 1 Tapa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus intrinsik (intrinsic case study) melalui
pendekatan deskriptif kualitatif. Studi kasus dilakukan untuk memahami secara lebih baik dan
mendalam tentang guru dan siswa terkait pemanfaatan media pembelajaran pada materi
pewarisan sifat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni Tahun 2022 di SMA Negeri 1
Tapa yang terletak di Jalan Tapa-Kabila No. 57 A, Kelurahan Talumopatu, Kecamatan Tapa,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru
biologi dan 13 siswa SMA kelas XII IPA 2. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah non-probability sampling dengan menggunakan teknik sampling insidental.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan sumber primer dan data
sekunder. Sumber primer merupakan sumber data yang didapatkan secara langsung tanpa
menggunakan prantara orang lain. Sumber sekunder merupakan sumber data yang didapatkan
tidak secara langsung namun melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2016). Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 1) lembar observasi untuk
mengetahui jenis dan kondisi media pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah yang terdiri dari
5 aspek pengamatan, 2) lembar wawancara dilakukan dengan memberikan seperangkat untuk
mengetahui informasi yang belum tersampaikan pada instrument tertulis yang dilakukan secara
tidak terstruktur, dan 3) lembar kusioner berupa pertanyaan untuk siswa yang terdiri dari 4
aspek yang ditanyakan. Adapun masing-masing aspek pengamatan dan aspek pertanyaan pada
kusioner dapat dilihat pada Tabel 1.

Analisis data dilakukan dengan melalui tahapan data collection (pengumpulan data),
data reduction (reduksi data) dan data display (penyajian data). Interpretasi data dilakukan
dengan 2 cara yaitu interpretasi terbatas (micro analysis) dan interpretasi dengan teori yang
digunakan atau dengan hasil penelitian orang lain (macro analysis).

Vol. 11, No. 2. November 2024 199
Hal. 197-205



ISSN: 2356-069X
E-ISSN: 2715-4343
DOI: 10.33059/jj.v11i2.10097

Tabel 1. Aspek yang diukur pada setiap instrumen penelitian

Jenis Instrumen Aspek yang diukur
Lembar Observasi  Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran
Ketepatan penggunaan media pembelajaran
Kapraktisan, keluwasan dan relativitas dan waktu penggunaaan media
Keterampilan guru dalam menggunakan media
Kusioner/Angket Kesulitan dalam proses pembelajaran Biologi khususnya pada materi pewarisan sifat
Perlunya media pembelajaran lain dalam materi pewarisan sifat
Pengembangan media konvensional
Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil observasi, wawancara, dan pengisian kusioner yang diperoleh terhadap guru
biologi dan siswa pada SMA Negeri 1 Tapa disajikan pada Tabel dan Gambar berikut.
Tabel 2. Hasil identifikasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru biologi

Jenis Media Nama Media
Cetak Buku Teks
Visual diam yang diproyeksikan Slide presentasi power point dan LCD Proyektor
Visual yang tidak diproyeksikan Papan Genetika
Audio Visual Tidak Ada
Realita Tidak Ada
Permainan Tidak Ada
Teknologi Mutakhir Tidak Ada

Hasil identifikasi pemanfaatan media pembelajaran oleh guru biologi menunjukkan
bahwa media yang digunakan masih belum variatif. Media pembelajaran utama yang
digunakan yaitu papan genetika yang merupakan jenis media visual tidak diproyeksikan dan
bersifat konvensional, sedangkan untuk pemanfaatan media yang berbasis teknologi belum
maksimal. Adapun kesulitan dan kekuatan guru dalam menggunakan media pemelajaran di
dalam kelas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil obeservasi dan wawancara penggunaan media pembelajaran oleh guru biologi

Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan

Kesesuaian media dengan Media yang digunakan pada materi pewarisan sifat ini belum sesuai dengan
tujuan pembelajaran tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan indicator dalam materi pewarisan sifat.

Ketepatan penggunaan Guru memanfaatkan media berbasis teknologi LCD Proyektor namun hanya

media pembelajaran digunakan dalam proses pendataan dalam materi pewarisan sifat. Media yang
dominan digunakan yaitu media serbaneka. Media yang digunakan guru belum
maksimal untuk menunjang proses pembelajaran pada materi pewarisan sifat.

Kapraktisan, keluwasan dan  Kepraktisan, keluwasan dan relativitas dan waktu penggunaan media juga

relativitas dan waktu masih kurang karena tidak mampu mencakup keseluruhan materi dalam

penggunaaan media pewarisan sifat. Penggunaan media sebaneka membuat guru hanya
memaparkan materi di papan dan menjelaskan kepada siswa.

Vol. 11, No. 2. November 2024 200
Hal. 197-205



ISSN: 2356-069X
E-ISSN: 2715-4343
DOI: 10.33059/jj.v11i2.10097

Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan

Keterampilan guru dalam Guru sangat terampil dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran

menggunakan media pada materi pewarisan sifat dan guru juga sangat menguasai serta mampu
menjelaskan materi tersebut kepada siswa.

Pengelompokkan sasaran Media yang digunakan guru pada materi pewarisan sifat itu efektif digunakan
pada kelompok besar, kelompok kecil, dan efektif juga digunakan secara
individu.

Kebutuhan teknis media Media yang digunakan guru untuk pewarisan sifat kurang lengkap, sehingga

informasi yang disampaikan melalui media sarbaneka yang digunakan juga
terbatas sehingga pemahaman siswa tidak komprehensif.

Hasil observasi dan wawancara terkait keterampilan guru dalam menggunakan media
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar menunjukkan bahwa guru memiliki kelemahan
pada aspek kesesuaian penggunaan media dengan tujuan yang ingin dicapai, ketepatan
penggunaan media pembelajaran, kepraktisan/keluwasan/relativitas pada penggunaan waktu
dan kebutuhan teknis media. Sedangkan pada aspek keterampilan guru dalam menggunakan
media dan pengelompokan sasaran telah dinilai baik dan menjadi kekuatan guru dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil analisis kusioner siswa terkait media pembelajaran yang

digunakan guru di dalam proses belajar mengajar dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

50
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- — — —

Aspek | Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4

. Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju ] Tidak Setuju

Respon Peserta Didik (%)

Gambar 1. Hasil analisis pendapat siswa pada materi pewarisan sifat

Hasil analisis respon siswa melalui pengisian kusioner diperoleh data bahwa pada aspek 1
terkiat kesulitan dalam proses pembelajaran Biologi khususnya pada materi pewarisan sifat,
tidak ditemukan siswa yang menjawab sangat setuju namun 63.5% siswa menjawab setuju,
sedangkan 36.4% menjawab tidak setuju. Pada aspek 2 yaitu perlunya media pembelajaran lain
dalam materi pewarisan sifat, siswa yang sangat setuju dan setuju yaitu sebesar 54.6% dan
36.4% sedangkan 9% menganggap cukup setuju dan tidak terdapat siswa yang menjawab tidak
setuju. Pada aspek 3 dan aspek 4 yaitu pengembangan media konvensional dan pengembangan
media pembelajaran berbasis teknologi memperoleh data yang sama yaitu masing-masing
54.5% sangat setuju, 45.5% setuju dan lainnya memperoleh 0%.
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Pembahasan

Variasi media pembelajaran yang digunakan guru di dalam kelas masih cenderung
kurang dengan dominan pada media konvensional saja yaitu papan genetika. Adapun media
pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan yaitu media powerpoint yang diproyeksikan
dengan LCD proyektor, namun hanya digunakan dalam proses pendataan dalam materi
pewarisan sifat. Disisi lain, media pembelajaran yang tidak ditunjang dengan materi tambahan
dan video pembelajaran. Media yang digunakan guru belum cukup atau belum maksimal untuk
menunjang proses pembelajaran pada materi pewarisan sifat. Media pembelajaran dapat
dimanfaatkan dengan baik jika sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan didukung dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Peserta didik akan lebih mampu dalam penyesuaian
diri melalui media pembelajaran dengan topik yang akan dipelajari sesuai dengan rencana
pembelajaran (Akhmadan, 2017).

Pelaksanaan proses pembelajaran menuntut peserta didik harus dibekali dengan
informasi yang lebih lengkap dan beragam yang berasal dari berbagai sumber agar
meningkatkan kemampuan literasi. Jika peserta didik memiliki kemampuan litersi informasi
yang kurang dan respon yang kurang baik terhadap pembelajaran, maka kondisi tersebut akan
menjadi hambatan serius terhadap peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik dan
menjadi indikator bahwa diperlukanupaya dalam integrase sebuah teknologi mutakhir dalam
pembelajaran, khususnya di bidang sains (Davies & West, 2014; Bawden, 1990). Oleh karena
itu, integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi hal yang sangat dianjurkan dan perlu
dipertimbangkan. Beberapa penelitian telah memberikan rekomendasi dan menunjukkan hasil
positif dari pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari pengembangan media pembelajaran di
dalam kelas, khususnya pada topik atau materi yang bersifat abstrak dan memaksa peserta didik
untuk membayangkan topik yang sedang dijelaskan sehingga menjadi lebih nyata dapat
membantu peserta didik memahami materi pembelajaran (Jenkinson, 2009).

Selain pemanfaatan media yang tepat, guru juga memiliki peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Hasil observasi pada penelitian ini telah mengungkapkan bahwa
guru biologi di SMA Negeri 1 Tapa masih memiliki kelemahan pada aspek kesesuaian
penggunaan media dengan tujuan yang ingin dicapai, ketepatan penggunaan media
pembelajaran, kepraktisan/keluwasan/relativitas pada penggunaan waktu dan kebutuhan teknis
media. Guru harus mampu mengatur dan menstimulir siswa dalam hal pelaksanaan tugas serta
guru harus mampu mengembangkan metode mengajar dan media pembelajaran yang menarik
sehingga mampu mendorong motivasi siswa dalam belajar (Utari et al., 2020). Proses
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pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik akan sejalan dengan kesuksesan dalam meraih
hasil belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Hasanah, 2018). Hasil penelitian yang
dilakukan (Sisca & Budiarti, 2016) juga mengungkapkan 81% guru biologi telah memiliki
keterampilan yang baik dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, namun dalam
realisasinya, setiap perencanaan tersebut belum mampu dilaksanakan dengan baik di dalam
kelas. Beberapa guru masih ditemukan mengalami kesulitan dalam menentukan bahan ajar dan
media pembelajaran, khususnya dalam menggunakan media informasi dan teknologi.
Penentuan media pembelajaran yang tepat sebaiknya berdasarkan pada karakter, gaya
belajar, kondisi dan kebutuhan peserta didik sehingga diperlukan sebuah analisis oleh guru
terhadap peserta didiknya sebelum menentukan media pembelajaran yang akan digunakan.
Peserta didik di SMA Negeri 1 Tapa tetap mengharapkan penggunaan media pembelajaran
konvensional namun dilengkapi dengan penggunaan tekonologi agar menambah variasi media
dan memperdalam konsep pewarisan sifat. Selain pemanfaatan media berbasis teknologi, ciri
dari materi pewarisan sifat yaitu kebutuhan akan langkah pembelajaran yang meningkatkan
pemahaman peserta didik dan mempermudah dalam menerima materi oleh guru (Waluya,
2015). Media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi tersebut yaitu media pembelajaran
berbasis multimedia yang telah terbukti memiliki banyak kelebihan (Kurniawati & Nita, 2018).
Multimedia merupakan kombinasi banyak atau beberapa media seperti teks, gambar, suara, dan
video (Surjono, 2017), yang dapat menciptakan presentasi yang bersifat dinamis dan interaktif
(Ramdan et al., 2015). Keberhasilan pembelajaran dengan multimedia sangat bergantung
desain multimedia yang diterapkan. Pembelajaran akan semakin berdampak positif jika guru
mampu mendesain media yang bersifat multimedia sesuai dengan tuntutan peserta didik
(Gunawan et al., 2016).

KESIMPULAN

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru biologi pada materi pewarisan sifat yaitu
media konvensional papan genetika, powerpoint dan LCD proyektor. Permasalahan yang
ditemukan dalam penerapan media pembelajaran yaitu pada aspek kesesuaian penggunaan
media dengan tujuan pembelajaran, ketepatan penggunaan media,
kepraktisan/keluwasan/relativitas pada penggunaan waktu dan kebutuhan teknis media.
Respon siswa menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
pewarisan sifat, sehingga dibutuhkan upaya peningkatan keterampilan guru dalam
menggunakan dan pengembangan media pembelajaran konvensional terintegrasi teknologi.
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